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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Konsep Cacam dan Sollu’alahi: Ekspresi Estetis 

Syarofal Anam Pada Malam Duabelasan Di Kota Palembang”. Konsep cacam 

dan Sollu’alahi merupakan suatu pengertian dari suatu peristiwa estetis yang 

diekspresikan. Ekspresi estetis yang dimaksud adalah suatu ungkapan 

perasaan seseorang yang menyatakan maksud -- dalam hal ini berkaitan 

dengan pertunjukan syarofal anam pada malam duabelasan. Syarofal anam 

merupakan salah satu bentuk tradisi shalawatan pembacaan kitab syarofal 

anam yang berisikan tentang puji-pujian atau shalawat kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan menggunakan bahasa Arab. Pertunjukan syarofal 

anam dipimpin oleh pengawak hadi disertai dengan permainan alat musik 

terbangan [jenis rebana] dan rodat, sedangkan malam duabelasan merupakan 

kegiatan zikir yang dilakukan oleh Perkumpulan Pencinta Syarofal Anam 

(PPSA) Kota Palembang untuk memperingati kelahiran Nabi Muhammad yang 

bertepatan pada tanggal 12 Rabbiul Awal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep cacam dan 

sollu’alahi dalam pertunjukan syarofal anam pada malam duabelasan di Kota 

Palembang. Pembahasan dilakukan dengan mengkaji aspek unity, complexity 

dan intensity. Unity berkaitan dengan unsur-unsur, compleksity berkaitan 

dengan kompleksitas penyajian, dan intensity membahas perwujudan musikal 

dalam membangun ekspresi estetis untuk mencapai konsep cacam dalam 

penyajian syarofal anam. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: observasi, wawancara, dokumentasi dan analisis data. 

Kerangka teoritis dibangun berdasarkan data lapangan, dan untuk memetakan  

data lapangan digunakan konsep pemikiran Monroe Beardsley -- unity, 

complexity dan intensity. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian bahwa terdapat komponen-

komponen penting dalam pembentukan konsep cacam dan sollu’alahi. 

Komponen tersebut terdiri dari unsur-unsur yang membangun, penyajian, dan 

perwujudan musikalnya. Dalam penelitian didapatkan juga bahwa 

pertunjukan syarofal anam pada malam duabelasan terbagi menjadi dua 

kelompok konsep musikal yaitu konsep musikal Seberang Ilir dan Seberang 

Ulu. Temuan itu diperkuat melalui analisis perwujudan musikal dengan 

sampel shalawat/hadi yamaulidan.  

 

Kata Kunci: Konsep, cacam, sollu’alahi, ekspresi estetis, syarofal anam, dan 

malam duabelasan 
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ABSTRACT 

 

This study entitled "Concept of Cacam and of Sollu’alahi: Aesthetic 

Expression Syarofal Anam At Malam Duabelasan In Palembang". Concept of 

cacam and of sullu’alaihi is an aesthetic sense of an event that is expressed. 

Aesthetic expression in question is an expression of one's feelings that express 

purpose - in this case related to the performance the syarofal anam on malam 

duabelasan. Syarofal anam is one form of the shalawatan tradition of reading 

books syarofal anam containing about praise or blessings to Prophet 

Muhammad in Arabic. Performances syarofal anam led by pengawak hadi 

accompanied by a musical instrument terbangan [kind of tambourine] and 

rodat, while the malam duabelasan is a dzikir (remembrance) activities carried 

out by the Society of Lovers Syarofal Anam (PPSA) in Palembang to 

commemorate the birth of Prophet Muhammad, which coincided on the 12th 

Rabbiul Awal.  

This study aims to reveal the concept of cacam and of sollu’alahi in the 

performance of syarofal anam at malam duabelasan in Palembang. The 

discussion conducted by examining aspects of unity, complexity and intensity. 

Unity associated with the elements, complexity associated with the presenting 

complexity and intensity discussed the embodiment of musical in building 

aesthetic expression to achieve the concept of cacam-sollu’alahi in the 

presentation of syarofal anam. Data collection methods used in this study 

include: observation, interviews, documentation and analysis of data. The 

theoretical framework was built based on data found on field and the data used 

to map the thought concept of Monroe Beardsley - unity, complexity and 

intensity.  

Results obtained in studies show that there are critical components in 

the formation cacam and sollu’alahi concept. The components consist of 

elements which build up, presentation and musical embodiment. In is also 

found that the performance of syarofal anam on the night of duabelasan 

divided into two groups, namely the musical concept of musical concepts 

Seberang Ilir and Seberang Ulu. The findings were reinforced by analysis of 

musical embodiment with sample shalawat/Hadi yamaulidan.  
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